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[bookmark: _Toc525504707]BAB III
ANALISA DAN PERANCANGAN

Dalam bab ini dijelaskan secara luas dan mendalam mengenai tahapan-tahapan metode penelitian. Secara global metode penelitian dapat dilihat dalam flowchart dalam Gambar 3.1.
Identifikasi Masalah
Rumusan masalah
Menentukan tujuan penelitian
Menentukan batasan masalah
Menentukan manfaat penelitian
Melakukan kajian pustaka
Pengumpulan data
Pengolahan data awal
Perencanaan algoritma
Implementasi algoritma
Eksperimen
Evaluasi
Penyusunan laporan
Akurat
Tidak akurat



[bookmark: _Toc523230334]Gambar 3. 1 Alur metodologi penelitian
1

[bookmark: _Toc525504708]3.1 Sistem Penanganan Keluhaan Saat Ini
Sistem penanganan keluhan saat ini sudah dapat diakses secara online. Setiap staf maupun dosen dapat melaporkan keluhannya melalui sistem keluhan yang disebut helpdesk dan akan segera ditangani oleh staf KTI. Staf KTI akan menerima notifikasi pemberitahuan apabila ada keluhan yang masuk sesuai divisi masing-masing untuk kemudian segera ditangani.
[bookmark: _Toc525504709]3.2 Permasalahan Yang Muncul
Dari sistem penanganan keluhan yang telah berjalan saat ini, terdapat sebuah kekurangan yaitu belum adanya knowledgebase system yang mampu menyimpan pengetahuan pakar. Pada saat ini pengetahuan yang dimiliki oleh para pakar tidak dapat diwariskan seutuhnya kepada staf baru karena tidak adanya dokumentasi pengetahuan pada knowledgebase system.
[bookmark: _Toc525504710]3.3 Solusi
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan pada bab 3.2, maka dibuatlah sebuah knowledgebase system. Knowledgebase system diperlukan untuk menyimpan pengetahuan yang dimiliki para pakar agar pengetahuan tersebut tidak hilang dan dapat diwariskan kepada rekan kerja lainnya pada saat pakar tersebut sudah tidak lagi bertugas pada instansi terkait. Sehingga basis data pengetahuan dapat terus berkembang seiring berjalannya waktu. Untuk menentukan rekomendasi solusi penanganan terhadap setiap keluhan yang masuk ke dalam sistem, digunakan algoritma Nearest Neighbor untuk menghitung kedekatan jarak antara kasus baru dengan setiap kasus lama.

[bookmark: _Toc525504711]3.4 Menentukan Batasan Masalah
Batasan masalah merupakan suatu tahap dalam upaya membatasi ruang lingkup masalah yang sangat luas, sehingga penelitian lebih fokus untuk dilakukan. Untuk menghindari melebarnya pokok pembahasan maka diperlukan batasan masalah yang berdasarkan dari tujuan yang sudah dijelaskan. Sub bab 1.4 batasan masalah pada bab 1 (pendahuluan) merupakan hasil dari tahap batasan masalah.
[bookmark: _Toc525504712]3.5 Menentukan Manfaat
Manfaat penelitian menjelaskan dampak dari pencapaian tujuan yang akan diperoleh setelah penelitian dilakukan. Dalam sebuah penelitian terdapat manfaat teoritis, yaitu bagi pihak-pihak yang dapat menggunakan hasil akhir dari penelitian, serta manfaat praktis seperti tingkat efektivitas dari suatu metode yang digunakan dalam penelitian. Kegunaan penelitian mempunyai dua hal yaitu mengembangkan ilmu pengetahuan (secara teoritis) dan membantu mengatasi, memecahkan dan mencegah masalah yang ada pada objek yang diteliti. Sub bab 1.5 manfaat penelitian pada bab 1 (pendahuluan) merupakan hasil dari tahap menentukan manfaat penelitian.

[bookmark: _Toc525504713]3.6 Melakukan Kajian Pustaka
Bedasarkan kesimpulan yang diperoleh pada latar belakang, rumusan masalah dan tujuan dari sub bab-sub bab sebelumnya, selanjutnya dapat dilakukan pengkajian pustaka untuk menguraikan teori-teori yang akan digunakan guna menunjang keberhasilan penelitian. Kajin pustaka ini dibahas dalam penjabaran di bab 2 mengenai landasan teori.
[bookmark: _Toc525504714]3.7 Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan sampling keluhan yang didapat dari basis data sistem keluhan pada KTI mulai tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 bulan Februari serta melakukan wawancara terhadap beberapa staf KTI.
[bookmark: _Toc525504715]3.8 Pengolahan Data Awal
Setelah data-data sample keluhan terkumpul selanjutnya akan dilakukan proses pemberian rekomendasi solusi penanganan berdasarkan kedekatan / similarity dari kasus-kasus yang pernah terjadi sebelumnya menggunakan basis data dari knowledge base dengan menggunakan metode Nearest Neighbor. Flowchart mencari similarity menggunakan metode Nearest Neighbor ditunjukkan dalam Gambar 3.2.
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Mengambil rekomendasi solusi dari database
Mengevaluasi rekomendasi solusi
Sesuai
Memodifikasi atau menambahkan rekomendasi solusi pada database
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N

[bookmark: _Toc523230335]Gambar 3. 2 Flowchart mencari similarity menggunakan metode Nearest Neighbor
[bookmark: _Toc525504716]3.9 Rancangan Metode NN
Di dalam rancangan metode NN akan menggunakan beberapa standar pembobotan yang berkaitan dengan metode NN (Kartikasari, 2015), yaitu :
1. Menentukan bobot similarity
Bobot similarity adalah bobot yang digunakan untuk menentukan kemiripan setiap atribut yang dimiliki kasus baru dengan kasus lama, seperti yang nampak pada Tabel 3.1.
[bookmark: _Toc523227914][bookmark: _Toc523234833]Tabel 3. 1 Bobot similarity
	Bobot
	Keterangan

	1
	Digunakan apabila jarak antar kasus adalah mutlak sama

	0,5
	Digunakan apabila antar kasus memiliki solusi penanganan yang cukup mirip

	0,3
	Digunakan apabila antar kasus memiliki solusi penanganan yang sedikit mirip



2. Menentukan bobot kriteria
Bobot kriteria adalah gambaran dari urutan bobot berdasarkan seberapa besar urgentnitas penanganan setiap kasus, seperti yang nampak pada Tabel 3.2.




[bookmark: _Toc523227915][bookmark: _Toc523234834]Tabel 3. 2 Bobot kriteria
	Bobot
	Keterangan

	3
	Apabila nilai sebuah atribut dianggap tidak penting

	5
	Apabila nilai sebuah atribut dianggap cukup penting

	7
	Apabila nilai sebuah atribut dianggap penting

	9
	Apabila nilai sebuah atribut dianggap sangat penting



3. Menentukan sistem pembobotan NN
Standar pembobotan yang diberikan pada masing-masing atribut ditunjukkan dalam Tabel 3.3 berikut ini :
[bookmark: _Toc523227916][bookmark: _Toc523234835]Tabel 3. 3 Standar pembobotan
	
	Keluhan
	Detail keluhan
	Kategori keluhan
	Fasilitas untuk

	Bobot similarity
	1 atau 0,3
	1 atau 0,3
	1 atau 0,5
	1 atau 0,5

	Bobot kriteria
	3
	7
	5
	9


[bookmark: _Toc525504717]3.10 Penentuan Rekomendasi Solusi menggunakan NN
Agar sistem mampu memberikan rekomendasi solusi penanganan yang tepat maka data kasus baru yang masuk harus melalui 3 tahap pengelolaan, yaitu tahap mencari similarity, tahap mencari similarity tertinggi, serta tahap mengambil rekomendasi solusi penanganan dari database. Apabila terdapat kasus baru seperti yang nampak pada Tabel 3.4 maka langkah-langkah yang harus dilakukan adalah seperti pada sub bab 3.10.1, 3.10.2 3.10.3.



[bookmark: _Toc523227917][bookmark: _Toc523234836]Tabel 3. 4 Kasus baru
	No
	Jenis keluhan
	Keluhan
	Detil keluhan
	Kategori keluhan
	Fasilitas untuk
	Penyebab
	Solusi

	1
	Wifi
	Wifi bermasalah
	sinyal wifi rendah
	Normal
	Mahasiswa / umum
	?
	?



[bookmark: _Toc525504718]3.10.1 Tahap Mencari Similarity
Tahap mencari similarity adalah tahap mencari kedekatan jarak antar kasus. Langkah pertama yang dilakukan adalah memfilter jenis keluhan “Wifi” dari data keluhan yang ada di database pada Lamparin 1, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3.5.
[bookmark: _Toc523227918][bookmark: _Toc523234837]Tabel 3. 5 Tabel filter keluhan “Wifi”
	No
	Input data
	Output data

	
	Jenis keluhan
	Keluhan
	Detil keluhan
	Kategori keluhan
	Fasilitas untuk
	Penyebab
	Solusi

	1
	Wi-Fi
	Wifi bermasalah
	Jaringan wifi lambat
	Normal
	Mahasiswa / umum
	Terjadi interferensi sinyal wireless
	Reboot ulang Access Point

	2
	 
	 
	SSID hilang
	High
	Staf / unit
	Access Point mati
	Reboot pada Access Point dan memastikan access point di area tersebut aktif

	3
	 
	POE
	POE bermasalah
	Normal
	Staf / unit
	Listrik tidak stabil
	Mengganti perangkat dengan yang baru


langkah selanjutnya adalah membandingkan kasus baru dengan semua kasus lama pada hasil filter dan dicari bobot similarity nya dengan menggunakan rumus perhitungan berikut ini :

Detil perhitungan nilai similarity antara kasus baru dengan kasus lama yang pertama ditunjukkan pada Tabel 3.6 berikut ini :
[bookmark: _Toc523227919][bookmark: _Toc523234838]Tabel 3. 6 Tabel similarity kasus lama 1 dengan kasus baru 1
	Kasus Lama
	Kasus Baru
	Bobot
	Similarity
	Bobot x Similarity

	Wifi bermasalah
	Wifi bermasalah
	3
	1
	3

	Jaringan wifi 
lambat
	sinyal wifi 
rendah
	7
	0,3
	2,1

	Normal
	Normal
	5
	1
	5

	Mahasiswa / 
umum
	Mahasiswa / 
umum
	9
	1
	9





Detil perhitungan nilai similarity antara kasus baru dengan kasus lama kedua ditunjukkan pada Tabel 3.7 berikut ini :
[bookmark: _Toc523227920][bookmark: _Toc523234839]Tabel 3. 7 Tabel similarity kasus lama 2 dengan kasus baru 1
	Kasus Lama
	Kasus Baru
	Bobot
	Similarity
	Bobot x Similarity

	Wifi bermasalah
	Wifi bermasalah
	3
	1
	3

	SSID hilang
	sinyal wifi 
rendah
	7
	0,3
	2,1

	High
	Normal
	5
	0,5
	2,5

	Staf / unit
	Mahasiswa / 
umum
	9
	0,5
	4,5






Detil perhitungan nilai similarity antara kasus baru dengan kasus lama kedua ditunjukkan pada Tabel 3.8 berikut ini :
[bookmark: _Toc523227921][bookmark: _Toc523234840]Tabel 3. 8 Tabel similarity kasus lama 3 dengan kasus baru 1
	Kasus Lama
	Kasus Baru
	Bobot
	Similarity
	Bobot x Similarity

	POE
	Wifi bermasalah
	3
	0,3
	0,9

	POE bermasalah
	sinyal wifi 
rendah
	7
	0,3
	2,1

	Normal
	Normal
	5
	1
	5

	Staf / unit
	Mahasiswa / 
umum
	9
	0,5
	4,5





[bookmark: _Toc525504719]3.10.2 Tahap Mencari Jarak Terdekat Antar Kasus
Berdasarkan detil peritungan nilai similarity antara kasus baru dengan 3 sample kasus lama pada database kasus, maka nilai similarity dari masing-masing kasus dapat ditunjukkan dalam Tabel 3.9 berikut ini :
[bookmark: _Toc523227922][bookmark: _Toc523234841]Tabel 3. 9 Tabel nilai similarity
	Kasus
	Nilai similarity

	Kasus lama 1 dengan kasus baru 1
	

	Kasus lama 2 dengan kasus baru 1
	

	Kasus lama 3 dengan kasus baru 1
	

	Nilai similarity tertinggi
	


Jarak terdekat antara kasus lama dengan kasus baru ditandai dengan nilai similarity tertinggi. Solusi yang akan diberikan oleh sistem pada kasus baru berdasarkan pada nilai similarity tertinggi antara kasus baru dengan kasus lama nomor 1. Tabel 3.7 menunjukkan bahwa kasus baru memiliki similarity tertinggi (0.795833) dengan kasus lama nomor 1. 


[bookmark: _Toc525504720]3.10.3 Tahap Mengambil Solusi dari Database
Solusi yang direkomendasikan tampak dalam Tabel 3.10. Sebuah kasus dianggap mutlak mirip jika nilai similarity nya adalah mendekati 1 dan dianggap tidak mirip sama sekali apabila nilai similarity nya adalah 0. Jika terdapat 2 (dua) kasus atau lebih yang memiliki nilai similarity sama dan tertinggi, maka solusi yang diadaptasi adalah dari kasus yang terbaru pada database. 
[bookmark: _Toc523227923][bookmark: _Toc523234842]Tabel 3. 10 Tabel rekomendasi solusi
	Jenis keluhan
	Keluhan
	Detil keluhan
	Kategori keluhan
	Fasilitas untuk
	Penyebab
	Solusi

	Wi-Fi
	Wifi bermasalah
	Jaringan wifi lambat
	Normal
	Mahasiswa / umum
	Terjadi interferensi sinyal wireless
	Reboot ulang Access Point



[bookmark: _Toc525504721]3.11 Perancangan Algoritma
Untuk memberikan solusi atas keluhan menggunakan algoritma Nearest Neighbor. Alasan digunakannya algoritma Nearest Neighbor adalah karena algoritma ini dapat mengukur kedekatan antara keluhan yang masuk dengan kasus-kasus sebelumnya yang ada pada knowledge base.
Untuk gambaran sistem keluhan yang akan dibangun ditunjukkan pada bagan use case dalam Gambar 3.3.
[image: ]
[bookmark: _Toc523230336]Gambar 3. 3 Use case sistem helpdesk
Untuk dapat mengubah status keluhan dan mendapatkan rekomendasi solusi penanganan, pengguna harus login ke dalam sistem terlebih dahulu. UML proses mengubah status dan mendapatkan solusi penanganan ditunjukkan dalam Gambar 3.4.
[image: ]
[bookmark: _Toc523230337]Gambar 3. 4 Use case proses mengubah status dan mendapatkan rekomendasi solusi
Proses penanganan keluhan dengan data kasus yang telah ada pada database dijelaskan didalam Gambar 3.5.
[image: ]
[bookmark: _Toc523230338]Gambar 3. 5 Activity diagram proses penanganan keluhan serupa
Proses penanganan keluhan dengan data kasus yang belum ada dalam database ditunjukkan dalam Gambar 3.6.[image: ]
[bookmark: _Toc523230339]Gambar 3. 6 Activity diagram penanganan keluhan baru
Proses login pada program dijelaskan melalui sebuah flowchart di dalam Gambar 3.7.
Input username & password
Cek username & password pada database
Benar
Menampilkan pesan error
Cek level user
Login ke dalam sistem
N
Y
Start
End

[bookmark: _Toc523230340]Gambar 3. 7 Flowchart proses login
Agar knowledge base dapat selalu berkembang dengan data penanganan kasus yang terbaru dan penanganan kasus yang belum ada, maka perlu dilakukan penambahan ilmu atau update pengetahuan pada basis data. Untuk proses penambahan ilmu pada knowledge base system dijelaskan pada bagan flowchart dalam Gambar 3.8.
Cek solusi pada database
Sesuai?
Start
End
Ubah ?
Mengubah
knowledge
Menambah
knowledge
Menerima keluhan
Menampilkan rekomendasi solusi
y
y
n
n

[bookmark: _Toc523230341]Gambar 3. 8 Flowchart menambah knowledgebase

[bookmark: _Toc525504722]3.12 Perancangan Database
Alur rancangan program yang akan dibuat secara garis besar dijelaskan melalui sebuah diagram ERD alur program. ERD alur program ditunjukkan pada Gambar 3.9.
[image: ]
[bookmark: _Toc523230342]Gambar 3. 9 Konsep Fisik
Tahap ini merupakan fase menerjemahkan model atau desain yang telah ditetapkan kedalam bahasa yang dimengerti komputer, dalam penelitian ini menggunakan bahasa pemrograman PHP versi 7 untuk menjalankan perhitungan algoritma Nearest Neighbor.
Untuk membedakan hak akses pengguna digunakan tabel pengguna seperti pada Tabel 3.11.







[bookmark: _Toc523227924][bookmark: _Toc523234843]Tabel 3. 11 Tabel pengguna
	Nama Kolom
	Tipe Data

	Id (PK)
	Int (11)

	Nama
	Varchar (30)

	Username
	Varchar (25)

	Password
	Varchar (32)

	Divisi
	Varchar (5)

	Level
	Int (1)


Karena pengguna dapat mengirimkan keluhan maka diperlukan adanya tabel yang mampu menampung keluhan. Tabel keluhan ditunjukkan dalam Tabel 3.12.
[bookmark: _Toc523227925][bookmark: _Toc523234844]Tabel 3. 12 Tabel keluhan
	Nama Kolom
	Tipe Data

	Id (PK)
	Int (11)

	Id_user (FK)
	Int (11)

	Kode (FK)
	Varchar (5)

	Jenis_keluhan
	Text

	Keluhan
	Varchar (200)

	Detil_keluhan
	Text

	Kategori_keluhan (FK)
	Int (11)

	Fasilitas_untuk (FK)
	Int (11)

	Keterangan
	Text

	Penyebab
	Text

	Solusi
	Text

	Tanggal
	Timestamp

	Status (FK)
	Int (1)

	New
	Int (1)



Setiap keluhan yang masuk kedalam sistem akan dicarikan solusi yang tepat menggunakan algoritma Nearest Neighbor dengan menghitung similarity antara kasus baru dengan kasus yang pernah terjadi sebelumnya. Agar sistem dapat menampung rekomendasi solusi maka diperlukan tabel knowledge, tabel knowledge ditunjukkan dalam Tabel 3.13.
[bookmark: _Toc523227926][bookmark: _Toc523234845]Tabel 3. 13 Tabel knowledge
	Nama Kolom
	Tipe Data

	Id (PK)
	Int (11)

	Kode (FK)
	Varchar (5)

	Jenis_keluhan
	Text

	Keluhan
	Varchar (200)

	Detil_keluhan
	Text

	Kategori_keluhan
	Int (11)

	Fasilitas_untuk
	Int (11)

	Penyebab
	Text

	Solusi
	Text

	Tanggal
	Timestamp


Selain dapat mengirimkan keluhan, pengguna juga dapat memberikan komentar atau balsan (reply) atas keluhan yang telah dikirimkan. Agar sistem dapat menampung komentar pengguna maka diperlukan tabel reply seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 3.14.
[bookmark: _Toc523227927][bookmark: _Toc523234846]Tabel 3. 14 Tabel reply
	Nama Kolom
	Tipe Data

	Id (PK)
	Int (11)

	Id_keluhan (FK)
	Int (11)

	Id_user (FK)
	Int (11)

	Teks_keluhan
	Text

	Tanggal
	Timestamp


Untuk dapat menerima keluhan sesuai divisi masing-masing staf dibutuhkan sebuah tabel master yang mampu membedakan divisi masing-masing staf seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3.15.
[bookmark: _Toc523227928][bookmark: _Toc523234847]Tabel 3. 15 Tabel divisi
	Nama Kolom
	Tipe Data

	Kode (PK)
	Varchar (5)

	Keterangan
	Varchar (15)


Pengguna dapat memantau keluhannya melalui status penanganan yang tercantum pada masing-masing keluhan yang telah dibuat, struktur tabel status penanganan ditunjukkan pada Tabel 3.16.



[bookmark: _Toc523227929][bookmark: _Toc523234848]Tabel 3. 16 Tabel status
	Nama Kolom
	Tipe Data

	Id (PK)
	Int (11)

	Keterangan
	Varchar (10)


Selain tabel master status terdapat juga tabel master kategori keluhan yang fungsinya adalah untuk menampung kategori keluhan yang ada seperti yang ditunjukkan pada tabel 3.17.
[bookmark: _Toc523227930][bookmark: _Toc523234849]Tabel 3. 17 Tabel kategori keluhan
	Nama Kolom
	Tipe Data

	Id (PK)
	Int (11)

	Keterangan
	Varchar (50)


Dalam menangani keluhan, penanganan akan lebih didahulukan pada kerusakan fasilitas milik staf / dosen dibandingkan milik mahasiswa / umum, maka untuk menampung hal tersebut dibutuhkan sebuah tabel master fasilitas seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3.18.
[bookmark: _Toc523227931][bookmark: _Toc523234850]Tabel 3. 18 Tabel fasilitas untuk
	Nama Kolom
	Tipe Data

	Id (PK)
	Int (11)

	Keterangan
	Varchar (50)


Untuk dapat mendukung algoritma Nearest Neighbor maka diperlukan sebuah tabel standar pembobotan untuk menampung nilai bobot similarity dan bobot kriteria seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3.19.

[bookmark: _Toc523227932][bookmark: _Toc523234851]Tabel 3. 19 Tabel standar pembobotan
	Nama Kolom
	Tipe Data

	Id (PK)
	Int (11)

	Kategori
	Varchar (30)

	Bobot similarity 1
	float

	Bobot similarity 2
	float

	Bobot Kriteria
	Int (11)


[bookmark: _Toc525504723]3.13 Rancangan Tampilan Antar Muka
Pada awal sistem dibuka, pengguna diharuskan untuk melakukan login menggunakan username dan password yang kemudian masukkan dari pengguna akan diverifikasi oleh sistem apabila benar maka pengguna akan menuju halaman dashboard dan bila salah maka akan ditampilkan pesan error. Tampilan halaman login ditampilkan dalam Gambar 3.10.
[image: ]
[bookmark: _Toc523230343]Gambar 3. 10 Form login
Pengguna yang telah memasukkan username dan password secara benar maka akan diarahkan ke halaman dashboard seperti yang digambarkan dalam Gambar 3.11.
[image: ]
[bookmark: _Toc523230344]Gambar 3. 11 Tampilan dashboard
Tujuan utama dibuatnya sistem ini adalah agar user bisa menyampaikan keluhannya kepada unit / bagian terkait. Untuk menyampaikan keluhan pengguna diwajibkan untuk memilih jenis keluhan pada checkbox yang tersedia minimal satu jenis keluhan dan maksimal dua jenis keluhan pada melalui form input keluhan seperti yang digambarkan dalam Gambar 3.12.
[image: ]
[bookmark: _Toc523230345]Gambar 3. 12 Form input keluhan
Pada form input detil keluhan, pengguna diharuskan untuk memilih minimal satu jenis dan maksimal 2 jenis detil keluhan yang tersedia, apabila jenis keluhan yang dipilih tidak ada maka pengguna dapat memilih ‘lainnya’ seperti yang digambarkan pada Gambar 3.13.
[image: ]
[bookmark: _Toc523230346]Gambar 3. 13 Form detil keluhan
Pada form detil keluhan, pengguna juga diharuskan memilih salah satu dari pilihan detil keluhan yang tersedia. Setelah memilih detil keluhan, pengguna akan diijinkan untuk mengisi keterangan tambahan yang bersifat opsional seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.14.
[image: ]
[bookmark: _Toc523230347]Gambar 3. 14 Form keterangan
Untuk menanggapi keluhan yang masuk, unit / bagian dapat memberikan balasan berupa komentar. Fitur komentar juga dimiliki oleh hak akses pengguna biasa. Tampilan interface fitur komentar ditunjukkan dalam Gambar 3.15.
[image: ]
[bookmark: _Toc523230348]Gambar 3. 15 Form reply keluhan
Untuk memudahkan unit / bagian dalam menangani atau menyelesaikan keluhan yang disampaikan mahasiswa, sistem dapat menyediakan solusi yang diambil dari database menggunakan metode Nearest Neighbor. Tampilan interface solusi ditunjukkan dalam Gambar 3.16.
[image: ]
[bookmark: _Toc523230349]Gambar 3. 16 Form solusi
[bookmark: _Toc525504724]3.14 Uji Coba
Dalam penelitian kasus ini uji coba dilakukan dengan menggunakan laptop dengan spesifikasi processor core i5 quad core yang memiliki kecepatan 2.5GHz dengan memory RAM 8GB DDR4 sebanyak 2 keping. Tahap uji coba ini di atas sistem operasi Windows 10. Program penelitian ini dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP.
	Pada setiap tes juga dilakukan pengujian terhadap tingkat akurasi algoritma Nearest Neighbor yang diterapkan pada perangkat lunak. Untuk melakukan pengukuran tingkat akurasi dalam penelitian ini menggunakan dataset, dimana data yang didapatkan berasal dari beberapa keluhan telah diproses pada tahap sebelumnya, yakni pada tahap perancangan algoritma, hasil ini akan dibagi menjadi 2 data.
	Data tersebut adalah data training dan data testing. Data training merupakan data yang tidak dilabeli, sehingga sistem masih belum mengetahui data ini merupakan data yang belum ditemukan rekomendasi solusi penanganannya. Sebagai contoh uji coba dilakukan dengan memilih secara acak data training dan data testing dari 80 keluhan.
	Data training yang dipilih sebanyak 3 keluhan dari daftar keluhan yang ada dan sisanya dijadikan data testing. Setelah data training dan data testing tersebut diproses, maka akan didapatkan hasil presentase. Misal hasil yang didapat dari presentase tersebut adalah 85% maka akan dinyatakan hasil tersebut valid. Karena hasil yang didapat telah melebihi batas yang sudah ditentukan, yakni 80% dengan data maksimal. Namun, jika hasil yang didapat kurang dari batas, maka hasil yang didapat belum valid, sehingga perlu dilakukan uji ulang data training dan data testing. Setelah tahap pengujian ini telah selesai dilakukan, maka akan dilakukan tahapan selanjutnya, yakni tahapan evaluasi.
Dalam Penelitian ini pengujian dilakukan menggunakan metode graybox. Alasan penggunaan metode graybox adalah karena metode ini dianggap memiliki keunggulan dalam pengujian yaitu menggabungkan antara metode whitebox dan blackbox, selain itu metode pengujian ini cocok untuk pengujian fungisonal atau domain bisnis. Pengujian fungsional dilakukan pada dasarnya tes interaksi pengguna dengan sistem.
[bookmark: _Toc525504725]3.15 Evaluasi
Setealah tahap uji ulang selesai dilakukan, selanjutnya dilakukan tahap evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui tingkat akurasi validitas dari hasil eksperimen yang sudah dilakukan. Proses validasi ini dilakukan untuk mengetahui tingkat keakuratan hasil yang telah didapat dan meminimalisir jumlah error yang ada. Tahap evaluasi dilakukan dengan cara memberikan kuisioner kepada sejumlah pakar.
[bookmark: _Toc525504726]3.16 Penyusunan Laporan
[bookmark: _GoBack]Penyusunan laporan merupakan kegiatan serta hasil penelitian dalam bentuk tertulis. Penyusunan dan pembuatan lapotan dimulai dari latar belakang hingga penutup yang berisi kesimpulan serta saran. Tanpa terkecuali, jika ada perancangan ulang algoritma akibat hasil yang kurang akurat pun juga dicantumkan dalam laporan penelitian
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